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PENINGKATAN KAPASITAS PENGANGGARAN, PEMANFAATAN, DAN
PERTANGGUNGJAWABAN ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DESA (APBDES)

Bagus Ramadhan

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta
Email : bagusramadhan@amikom.ac.id

Abstrak

Pemerintah desa di Indonesia khususnya Pemerintah Desa Margokaton sedang mengalami proses
pembelgjaran dalam proses pemanfaatan dana desa. Dana desa yang menjadi bagian dari APBDesa
mempunyai regulasi yang masih berubah untuk menemukan regulasi yang tepat dalam mengatur dana desa.
Sebaliknya pihak pemerintah desa juga dalam proses adaptasi untuk bisa memenuhi aturan-aturan yang
lebih ketat dalam penganggaran, pemanfaatan, dan pertanggungjawaban dana desa atau APBDes. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan bagi Pemerintah Desa Margokaton, Kecamatan Seyegan, Kabupaten
Seman untuk meningkatkan kapasitas pemangku kepentingan dalam proses penganggaran, pemanfaatan,
dan pelaporan APBDes. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan mengundang narasumber dari Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Seman untuk memberikan materi terkait penganggaran
dan pemanfaatan dana desa dan APBDes, sedangkan narasumber kedua yaitu dari Inspektorat Kabupaten
Seman untuk memberikan materi tentang pertanggungjawaban penggunaan dana desa dan APBDes. Dari
kegiatan ini, sebagian besar alokas APBDes oleh Pemerintah Desa Margokaton masih berada pada
pembangunan fisik padahal jenis kegiatan yang bisa dibiayai oleh APBDes dan dana desa lebih banyak dan
lebih bervariasi.

Kata kunci: dana desa, APBDesa, pemerintah desa

1. PENDAHULUAN d. alokasi dana Desa yang merupakan bagian dari
. i dana perimbangan yang diterima
Pasca disahkannya Undang-Undang Nomor Kabupaten/K ota

6 Tahun 2014 tentang Desa terdapat pengakuan
yang lebih terhadap keberadaan desa di Indonesia.
Salah satu aspek dalam Undang-Undang tersebut
adalah menyebutkan tentang keuangan desa
Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban
Desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala  f. hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari
sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan pihak ketiga; dan

dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa?. o

Sementara pdaksanaan hak dan kewajiban Desa  9- l@in-lain pendapatan Desayang sah.

menimbulkan pendapatan, belanja, pembiayaan, Salah satu alokas pendapatan desa adalah
dan pengelolaan K euangan Desa. dana desa yang merupakan bagian dari dana

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun perimbangan yang diterima oleh kabupaten/kota.
2014 tentang Desa, jenisjenis pendapatan desa Alokas dana desa paling sedikit 10% dari dana

e. bantuan keuangan dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Provinsi dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Dagerah
Kabupaten/K ota;

adalah sebagai berikut : perimbangan yang diterima Kabl_JpaIen/Kota dalam

a. pendapatan adli Desaterdiri atas hasil usaha, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
hasil aset, swadaya dan partisipasi, gotong setelah dikurangi dana alokasi khusus.

royong, dan lain-lain pendapatan asli Desa; Dalam melaksanakan pengelolaan

keuangan desa, maka desa perlu membuat

b. alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)

Negarg; yang terdiri atas bagian pendapatan, belanja, dan

pembiayaan desa. Rancangan Anggaran Pendapatan

c. bagian dari hasil pajak daerah dan retribus dan Belanja Desa digjukan oleh kepala desa dan

daerah Kabupaten/K ota;
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dimusyawarahkan bersama Badan
Permusyawaratan Desa.

Desa Margokaton adalah desa yang berada
di Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman
merupakan salah satu desa yang telah menerima
dokasi dana desa pada tahun 2017. Pada
pemeriksaan yang dilakukan oleh Inspektorat
Kabupaten Sleman pada bulan Agustus 2017
terhadap pelaksanaan APBD Desa Margokaton
Tahun 2017, diperoleh ketidaksesuaian dalam
pemanfaatan APBD Desa Margokaton. Pemerintah
Desa Margokaton mengalami kekeliruan dalam
penganggaran yaitu adanya alokasi dana untuk tali
ash kepada mantan perangkat desa, kekeliruan
jumlah pemberian uang saku studi banding dan
asurans bagi sdluruh kepala dan perangkat desa.
Akibat kekeliruan ini maka Pemerintah Desa
Margokaton diharuskan mengembalikan alokas
dana desa yang telah diberikan untuk tali asih
mantan perangkat desa, menarik kelebihan dana
yang digunakan untuk uang saku studi banding dan
dana yang disetorkan untuk membayar asuransi.
Selain mengembalikan dana, Pemerintah Desa
Margokaton juga harus mel engkapi
pertanggungjawaban kegiatan yang belum lengkap
seperti notulen-notulen rapat.

Dengan permasalahan dalam alokas
anggaran dana desa tersebut kemudian kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan  kapasitas  stakeholder  Desa
Margokaton terkait penganggaran, pemanfaatan,
dan pertanggungjawaban dana desalAPBDes.
Dengan adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini
diharapkan stakeholder Desa Margokaton dapat
melakukan  penganggaran, pemanfaatan  dan
pertanggungjawaban dana desa/APBDes sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku.

2. METODE PELAKSANAAN

Pel aksanaan kegiatan peningkatan
kapasitas ini dilakukan dengan tahapan persiapan,
tahapan pelaksanaan, dan tahapan pelaporan. Pada
tahap persiapan, beberapa kegiatan yang dilakukan
tim abdimas adalah sebagai berikut :

1. Berkoordinasi dengan Pemerintah Desa
Margokaton terkait waktu, tempat pel aksanaan,
dan peserta yang akan diundang. Dalam tahapan
ini disepakati akan diundang 30 orang peserta
yang berasal dari unsur perangkat dan staf Desa
Margokaton, Badan Permusyawaratan Desa
(BPD), PKK, dan karang taruna Desa
Margokaton;
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2. Berkoordinasi dengan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa dan Inspektorat K abupaten
Sleman terkait waktu pelaksanaan dan materi
yang akan diberikan;

3. Mempersiapkan kebutuhan selama kegiatan
peningkatan kapasitas seperti kuisioner,
konsumsi, dan ATK.

Pada tahapan persigpan ini disepakati
antara Desa Margokaton dan narasumber bahwa
kegiatan akan dilaksanakan pada tangga 20
Februari 2018. Kegiatan peningkatan kapasitas ini
dilaksanakan di Kantor Desa Margokaton dengan
format acara half day. Susunan acara kegiatan
difokuskan pada acara pemberian materi dari
narasumber dalam peningkatan kapasitas ini dan
tanya jawab dengan peserta.

Pada tahapan pelaksanaan, tahapan
kegiatan pel aksanaan adalah sebagai berikut :

1. Peserta diberikan kuisioner terkait penggunaan
Dana Desa. Kuisioner ini terkait metode
penganggaran dan pemanfaatan dana
desa/APBDes,

2. Narasumber  dari Dinas  Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa dan Inspektorat Kabupaten
Sleman memberikan materi terkait
penganggaran, pemanfaatan dan
pertanggungj awaban APBDes dan Dana Desa;

3. Tanyajawab peserta dengan narasumber.

Sedangkan pada tahap pelaporan dilakukan
pelaporan dengan melaporkannya dalam dokumen
laporan serta dalam bentuk paper pengabdian
masyarakat. Dalam pelaporan juga dicantumkan
beberapa bukti pelaksanaan seperti undangan dan
TOR (term of reference) untuk narasumber.

A "- P

B "':.II

Sy
=2 "y

Gambar 1. Kegiatan Peningkatan Kapasitas
Penganggar an, Pemanfaatan dan Pelaporan Dana
Desa di Desa M ar gokaton, K ecamatan Seyegan,
Kabupaten Sleman (Sumber : Dokumentasi Tim,
2018)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan peningkatan kapasitas ini tim
melakukan  kegiatan yang berfokus pada
peningkatan kapasitas penganggaran, pemanfaatan
dan pelaporan dana desa. Untuk mengetahui
bagaimana kondis di Desa Margokaton akan
dijelaskan terlebih dahulu terkait gambaran
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penganggaran, pemanfaatan, dan pelaporan dana
desa/APBDes yang telah dilakukan pada tahun
2017.

Penganggaran APBDesa

Dari segi penganggaran, dana desa di Desa
Margokaton dianggarkan sesuai dengan mekanisme
penganggaran APBDes. Mekanisme penganggaran
pertamakali melihat Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPIJMDes) yang kemudian
prioritas pembangunan dari RPIJMDes diangkat
dadam Musyawarah Desa (MusDes). Daam
Musdes ini sdlain  membahas  prioritas
pembangunan yang harus dilakukan sesual
RPIMDes juga menerima usulan-usulan dari
masyarakat yang disampaikan oleh Dukuh
berdasarkan musyawarah yang telah dilakukan
bersama masyarakat di masing-masing padukuhan.
Hasil dari musyawarah desa kemudian dituangkan
daam Rencana Kerja Pemerintah (RKP) yang
kemudian  menjadi Rancangan ~ Anggaran
Pendapatan Belanja Desa (RAPBDes). Kemudian
RAPBDes dikoreksi bersama antara kepala desa,
perangkat desa dan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD)  sehingga  menghasilkan  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang
disepakati oleh Pemerintah Desa dan BPD.

T

— o S DUl
5--'.‘."-;2:‘.-‘?“.‘“.‘-??‘?{‘:‘.‘3:““..*.i._ﬂ_j Izr SEvienpE

Wb ‘iil"n'l-?-?\.‘lr‘.’mn ol

Gambar 2. Proses Penganggaran APBDesa di Desa
Margokaton (Sumber : Kuisioner Peserta)
Proses tersebut terutama pengusulan kegiatan dari
masyarakat melalui musyawarah padukuhan dan
kemudian diusulkan oleh dukuh dalam Musdes
masih dianggap sebagai kekuasaan dukuh untuk
bisa mengusulkan kegiatan. Beberapa responden
berpendapat bahwa yang berhak mengusulkan
kegiatan atau anggaran adalah dukuh. Padahal
sudah ada dusun yang telah melakukan
musyawarah warga di tingkat padukuhan yang
kemudian menghasilkan prioritas kegiatan dusun
yang digjukan dalam Musdes. Dalam hal ini elemen
masyarakat memang terwakili melalui dukuh dari
setiap padukuhan dalam mengusulkan kegiatan
dalam Musdes. Selain itu elemen masyarakat lain
dapat berupa BPD dan tokoh-tokoh masyarakat

yang diikutsertakan dalam Musdes.
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Menurut Permendes Nomor 19 Tahun 2018 tentang
Penganggaran Dana Desa yang disampaikan oleh
narasumber dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa bahwa proses penganggaran dimulai dari
forum musyawarah desa (Musdes) antara BPD,
Pemerintah Desa dan unsur masyarakat yang
diselenggarakan oleh BPD untuk menyepakati
penggunaan APBDeg[1]. Tahapan sdanjutnya
setdlah melakukan Musdes adalah menyusun
rancangan RKP Desa yang berpedoman pada hasil
Musdes. Is dari RKP Desa adalah aokas
penggunaan APBDes dan dalam merancang
penggunaannya berdasarkan :
a.  Kemanfaatan hasil kegiatan
b. Usulan dan aspiras masyarakat serta peran
serta masyarakat desa dalam pelaksanaan
kegiatan
c. Pengelolaan dan pemanfaatan hasil kegiatan
serta perawatann dan pelestariannya
d. Pengawasan masyaraat terhada pelaksanaan
kegiatan
e. Pendayagunaan seumberdaya mausia, alam
sertalainnya
f. Tipologi desa
Setelah diperolen rancangan RKP Desa, maka
langkah selanjutnya adalah penetapan RKP Desa
dalam kegiatan Musrenbang Desa dimana dibahas
Rancangan RKP Desa yang dihadiri oleh BPD,
Pemerintah Desa dan masyarakat desa. Hasil
kesepakatan dalam Musrenbang Desa menjadi
pedoman bagi BPD dan Pemerintah Desa dalam
menetapkan peraturan desa tentang RKP Desa.
Setelah RKP Desa termuat dalam peraturan desa,
maka langkah selanjutnya adalah menyusun
RAPBDesa dengan berpedoman pada RKPDesa.
Dalan penyusunan RAPBDesa tidak boleh
merubah daftar kegiatan yang ada di RKPDesa.
Setelah rancangan RAPBDesa disusun kemudian
disosiadlisasikan kepada masyarakat desa sebelum
dievaluasi oleh camat.
Selanjutnya RAPBDesa dilakukan evaluas oleh
camat untuk memastikan kegiatan dalam APBDesa
memenuhi ketentuan sebagai berikut :
a. termasuk kewenangan desa
b. masuk prioritas DD (pembangunan desa dan
pemberdayaan masyarakat desa)
c. tidak tumpang tindih dengan kegiatan
pemerintah diatasnya
d. penggunaan DD tercantum dalam RAPBDesa.
Setelah dievaluasi oleh camat kemudian dilakukan
penetapan dan pelaksanaan APBDesa. Penetapan
APBDesa ditetapkan sebagai Peraturan Desa dan
sebagai dasar pelaksanaan kegiatan pada tahun
tersebut.
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Gambar 3. Proses Penyusunan APBDesa (Sumber :
Permendes Nomor 19 Tahun 2018 tentang
Penganggar an Dana Desal?)

Berdasarkan dua proses penyusunan di atas dapat
dibandingkan dengan proses penyusunan APBDes
di Desa Margokaton. Dalam dua proses tersebut
dapat dilihat bahwa untuk Desa Margokaton juga
memperhatikan RPIM Desa yang telah dibuat
sebagal pedoman untuk pelaksanaan APBDes pada
salah satu tahun RPIM Desa tersebut berlaku.
Namun RPIJM Desa memang diperlukan untuk
menjamin keberlanjutan kegiatan di desa agar
prioritas pembangunan di desa dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan.

Daam tahapan musyawarah desa diperlukan
masukan-masukan dari masyarakat. Masyarakat
dalam praktik Musdes di Desa Margokaton masih
diwakili oleh dukuh. Dukuh memperoleh usulan-
usulan pembangunan maupun program  dari
masyarakat melalui  musyawarah di  tingkat
padukuhan yang kemudian oleh dukuh diajukan
dalam tingkat musyawarah desa. Hal seperti ini
menjadi  tanggungan dari dukuh untuk bisa
menyampaikan aspiras masyarakatnya sehingga
usulan-usulan masyarakat dapat sampai dalam
musyawarah desa.

Pemanfaatan APBDesa

Selanjutnya dari aspek pemanfaatan dana desa pada
tahun 2017 di Desa Margokaton. Dari hasil
kuisioner yang dibagikan kepada peserta kegiatan
peningkatan kapasitas, sebagian besar kegiatan
yang dilakukan pada tahun 2017 adalah kegiatan
pembangunan fisik. Kegiatan pembangunan fisik
tersebut meliputi  kegiatan pembangunan dan
pemeliharaan jalan, talud, drainase dan irigas.
Kegiatan tersebut berada di  masing-masing
padukuhan yang mengusulkan kegiatan fisik
tersebut. Kegiatan fisik ini dinilai lebih mudah
karena pertanggungjawabannya jelas yaitu telah
terbangunnya bangunan fisik dan keberadaannya
dapat dinikmati oleh masyarakat sehingga
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penggunaan dana desa tidak dipertanyakan oleh
masyarakat.

Berdasarkan data dari Anggaran Pendapatan
Belanja Desa Margokaton tahun 2017 diketahui
bahwa pendapatan desa sebesar Rp 3.018.036.136,-
. Sedangkan untuk pembelanjaannya dialokasikan
sebesar Rp 1.041.929.826,- atau sekitar 35%
digunakan  untuk  Bidang Penyelenggaraan
Pemerintah Desa Bidang Pel aksanaan
Pembangunan Desa dialokasikan sebesar Rp
1.764.875.770,- atau sekitar 59%. Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan Desa dialokasikan Rp
193.901.616,- atau  sekitar 6%, Bidang
Pemberdayaan Masyarakat Desa sebesar Rp
11.985.500,- atau kurang dari 1% dan Bidang Tak
Terduga sebesar Rp 5.343.424,- atau kurang dari
1%.

Frugrlesgeadan
PRESERTASE BELAMAL APE DESA MERGDELTON Ferwsrint ol | levm

Gambar 4. Presentase Belanja Desa M argokaton
dalam APBDes 2017 (Sumber : APBDes M argokaton
Tahun 2017)

Dari porsi pemanfaatan tersebut mayoritas masih
digunakan untuk kegiatan fisik yaitu sebesar 59%
dari APBDes. Hal ini juga dikuatkan dari hasil
kuisioner bahwa pemanfastan APBDes mayoritas
digunakan pembangunan sarana prasarana di
padukuhan seperti perbaikan jalan, talud, drainase
dan irigasi. Pembangunan fisik seperti ini dirasa
lebih mudah dalam pelaksanaannya karena dapat
mengandalkan gotong royong dari anggota
masyarakat dan hasil dari pembangunan dapat
dilihat dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.
Sedangkan alokasi terbanyak kedua adalah
pemanfaatan untuk Bidang Penyelenggaraan
Pemerintah Desa yaitu sebesar 35% dari anggaran
APBDes. Presentase sebanyak 35% adalah
termasuk besar dalam Bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa. Alokasi 35% ini seharusnya
dibarengi dengan peningkatan pelayanan kepada
masyarakat karena didalamnya terdapat tunjangan
bagi kepala desa dan perangkat desa, honor staf
desa, tunjangan dukuh, tunjangan RT/RW dan
pengembangan proses pelayanan desa. Indikator
yang perlu untuk mengevaluas banyaknya
presentase pada bidang ini adalah proses pelayanan
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yang diberikan oleh desa kepada masyarakat
seharusnya juga dapat meningkat.

Dua bidang yang mempunyai alokas paling kecil
adalah Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa
yang hanya 6% dan Bidang Pemberdayaan
Masyarakat Desa yang tidak ada 1%. Kedua bidang
ini seharusnya mempunyai porsi yang lebih besar
karena bidang pemberdayaan dan kemasyarakatan
bisa lebih diperdalam terkait kegiatan-kegiatan
yang bisa dibiayai dengan APBDes. Sebagaimana
hasil kuisioner yang menyatakan bahwa harapan
untuk tahun-tahun mendatang kegiatan
pemberdayaan dan masyarakat mendapatkan prosi
APBDes yang lebih banyak.

Prioritas penggunaan dana desa di bidang
pemberdayaan masyarakat desa sangat banyak dari
kegiatan  pelayanan  kesehatan  masyarakat,
pengelolaan kegiatan pelayanan pendidikan dan
kebudayaan, pengelolaan lingkungan perumahan
desa, pengembangan energi terbarukan,
pengelolaan informasi dan komunikasi,
pengelolaan produksi usaha pertanian untuk
ketahanan pangan, pengelolaan usaha jasa dan
industri kecil, pengembangan usaha BUM Desa dan
lainnya sesuai kebutuhan masing-masing desal?.
Sumber daya yang berada di desa perlu untuk lebih
peka dalam menentukan kebutuhan kegiatan
pemberdayaan dan  kemasyarakatan  sesuai
permasal ahan atau kebutuhan desa. Atau dapat pula
dengan terbuka melibatkan sduruh elemen
masyarakat sehingga permasalahan yang masuk
menjadi banyak dan dapat sebagai bahan Musdes.
Musdes kemudian menjadi penyaring kegiatan
mana sgja yang diprioritaskan untuk dilakukan dan
mana yang kurang prioritas yang dapat dilakukan di
tahun-tahun mendatang.

Pertanggungjawaban APBDesa

Kemudian dari tahapan pelaporan, karena banyak
kegiatan yang kemudian dilakukan di masing-
masing padukuhan, maka tiap padukuhan sdlain
para dukuh juga mempunya tim pelaksana
kegiatan. Dari dukuh dan tim pelaksana ini
kemudian  menyetorkan  pertanggungjawaban
pelaksanaan kegiatan kepada pemerintah desa.
Pertanggungjawaban untuk kegiatan tahun 2017
dari tiap padukuhan berjalan lancar namun dari
kegiatan yang langsung dilakukan oleh pemerintah
Desa Margokaton terdapat beberapa kegiatan yang
tidak sesuai seperti asuransi bagi perangkat desa
dan pemberian tali asih kepada perangkat desa yang
pensiun dengan menggunakan dana desa. Hal ini
dikarenakan kurang tahunya pengetahuan perangkat
desa terhadap kegiatan yang bersifat non fisik yang
dapat didanai menggunakan dana desa.
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Selan itu dalan Bidang Penyelenggaraan
Pemerintah Desa, Desa Margokaton mengalami
kesalahan  penganggaran  dimana  terdapat
penggunaan dana desa untuk pembayaran asurans
bagi perangkat desa dan pemberian tali asih bagi
perangkat desa yang pensiun. Hal ini kemudian
diskapi oleh narasumber dari Inspektorat
Kabupaten Sleman bahwa penggunaan dana desa
harus berpedoman pada PP tentang Dana Desa,
Peraturan Bupati Sleman tentang APBDes,
penyusunan APBDes dan standar harga yang
berlaku. Kelemahan dalam mengalokasikan dana
desa biasanya karena tidak berdasarkan
kebutuhan/prioritas masyarakat, tidak
mempertimbangkan RKPDesa dan RPIMD, tidak
mempedomani  standar harga, tidak sesual
ketentuan APBDesa dan tidak sesuai dengan kode
rekening penganggaran.

Pada dasarnya untuk mencapai tertib penganggaran,
pemanfaatan dan pertanggungjawaban dana
dess/APBDesa dibutuhkan konsistens  antara
penganggaran, pemanfaatan dan
pertanggungjawaban APBDesa. Pemanfaatan dana
untuk kegiatan sesuai dengan penganggaran yang
telah ditetapkan dan untuk pembelanjaan item-item
yang sesuai dengan APBDesa. Sedangkan
pertanggungjawaban APBDesa juga tertib sesuai
anggaran dan bukti pembelanjaan merupakan
berasal dari belanja barang sesuai anggaran.

Untuk mewujudkan transparansi dalam
pemanfaatan APBDesa maka desadesa di
Kabupaten Sleman diwagjibkan untuk memasang
baliho yang isinya merupakan pertanggungjawaban
pemanfaatan APBDesa. Selain itu masing-masing
desa wajib untuk membuat serangkaian laporan
meliputi laporan penggunaan dana desa semester |
dan |I, laporan pertanggungjawaban reaisas
pelaksanaan APBDesa, LPPD dan LKPJ.

4. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul
Peningkatan Kapasitas Penganggaran, Pemanfaatan
dan Pertanggungjawaban APBDesa dilakukan
dengan melihat gap antara penganggaran,
pemanfaatan dan pertanggungjawaban yang
dilakukan Desa Margokaton dengan peraturan yang
seharusnya. Dari sis penganggaran, pengusulan
kegiatan dalam wadah Musyawarah Desa (M usdes)
masih berpusat pada Dukuh dalam mengusulkan
kegiatan yang akan dilakukan oleh padukuhan,
sebaiknya agar bisa dilembagakan kegiatan
musyawarah padukuhan sehingga usulan dari
padukuhan adalah usulan yang memang disepakati
oleh masyarakat padukuhan. Dari segi pemanfaatan
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APBDesa sebagian besar masih berupa kegiatan
fisikk, harapannya dalam penganggaran maupun
pemanfaatannya bisa lebih proporsional untuk
kegiatan non fisk seperti pemberdayaan dan
pembinaan  masyarakat desa. Dari  segi
pertanggungjawaban yang perlu diperbaiki adalah
konsistensi antara penganggaran, pemanfaatan yang
sesua  dengan yang telah dianggarkan dan
pertanggungjawaban yang sesuai  peraturan-
peraturan yang berlaku.
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